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Abstrak 

 

Banyak jenis-jenis karir yang sangat menjanjikan, namun dari sekian banyak karir, 

akutansi adalah salah satu bidang pekerjaan yang paling banyak diminati. . Auditing ini merupakan 

pekerjaan yang sangat banyak memberikan pengalaman kerja serta ilmu yang dapat digunakan juga 

diberbagai bidang akutansi lainya. Selain ini profesi auditor juga dapat menumbuhkan berbagai 

nilai-nilai non materi yang peneliti mencoba mengrefleksikan dengan tokoh yang memiliki nilai-

nilai non materi. Peneliti mengkaji pengalaman subjek penelitian dari sudut pandang teori 

selfmaking dan world making. terdapat juga teori metafisik yang berkaitan dengan proses 

perubahan dalam diri subjek dan juga teori tentang makna hidup yang baik. 

 

Kata Kunci: Narasi, self making & world making, metafisik, mkana hidup yang baik 

 

Absract 

 

Many types of a very promising career, but of the many accounting careers, is one of the 

areas of work that are most sought after. This auditing is a job that is very much giving work 

experience as well as the science that can be used also in the field of accounting. In addition to this 

the profession of auditor can also grow various grades of non material that researchers try to reflect 

with people who have a non material values. Researchers examine the experience of the subject 

from the viewpoint of the theory of self making and world making. There is also a metaphysical 

theory which deals with the process of change within the subject and also a theory about the 

meaning of life. 
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I. PENDAHULUAN 

Profesi auditor merupakan pilihan pekerjaan utama mahasiswa yang mengambil 

jurusan pemeriksaan akutansi setelah lulus. 

Sesuai dengan informasi yang didapat di Bussiness Insider menunjukan bahwa 

profesi sebagai auditor memiliki prospek karir yang baik. Pada tahun 2022 diperkirakan 

terdapat 166.700 lowongan dan rata-rata upah tahunan pada tahun 2012 sebesar USD 

$63.550. 

Pemilihan subjek, yaitu junior auditor, diharapkan oleh penulis dapat memberikan 

gambaran awal untuk mahasiswa jurusan pemeriksaan akutansi lain yang akan 

menggeluti pfofesi sebagai junior auditor. 

II. TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1 Manusia Sebagai Subjek Penelitian 

Subjek yang akan diteliti merupakan subjek manusia dimana subjek ini mengalami 

berbagai interaksi dalam kehidupan sosialnya terutama dalam lingkungan kerjanya 

dan bagaimana seorang manusia dapat menggapai cita-citanya. 

 

2.2 Self Making & World Making 

Teori ini dikemukakan oleh Jerome Bruner. Merupakan teori tentang proses 

pembentukan pribadi subjek yang akan diteliti apakah faktor dari dalam diri sendiri 

(Self Making) atau dari luar (World Making). 

2.3 Metafisik Naratif 

Teori ini dikemukakan oleh Rom Harre. Merupakan teori tentang proses perubahan 

dalam diri subjek yang dibagi tiga kontek yaitu persepsi, refleksi dan interaksi sosial. 

Proses terjadinya metafisik sebagai berikut. Persepsi yaitu subjek mengalami 

perubahan persepsi dalam dirinya yang dikarenakan adanya perubahan dalam 

hidupnya lalu menuju fase refleksi dimana subjek merefleksikan persepsi-persepsi 

baru yang telah ia temui sebelumnya lalu hasil dari refleksi tersebut dipaplikasikan 

dalam interaksi sosial dan akhirnya menjadi invidu yang memiliki peningkatan dalam 

cara berpikir. 

2.4 Teori Narasi 

Teori Narasi yang digunakan meupakan teori narasi Eriyanto. Paradigma naratif 

menggambarkan bahwa cerita yang disampaikan komunikator memiliki plot yaitu 

awal, tengah dan akhir serta mengajak komunikan untuk menafsirkan makna dan nilai 

2.5 Identitas dan Makna Hidup yang Baik 

Teori tentang identitas dan makna hidup yang baik dikemukakan oleh Mark Freeman 

dan James Brockmier. Ada tiga klaim dalam makna hidup yang baik yaitu pertama 

identitas seseorang,  kedua sejauh mana tedapat konsensus tentang kehidupan yang 

baik dan ketiga mengikuti dari kedua sebelumnya. Identitas seseorang sangat 

mempengaruhi persepsi seseorang tentang standart makna hidup yang baik bagi dirinya 

dimana tiap-tiap orang memiliki pandangan yang berbeda-beda. Lalu kedua yaitu 

mengenai konsensus dari kehidupan yang baik dimana mempersatukan pemikiran-

pemikiran tentang kehidupan yang baik sehingga muncul suatu definisi kehidupan 



yang baik yang disetujui bersama. Dan yang ketiga yaitu tinggal mengikuti dari dua 

sebelumnya. 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang digunakan adalah dua orang junior auditor alumnus Kwik Kian 

Gie School of Bussiness angkatan 2010 yang bekerja pada KAP Kosasih, Nurdiyaman 

dan Rekan selama satu tahun yang bernama Meickel ongkojojo dan Sondang Devi. 

 

3.2 Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Menurut 

Denzin dan Lincoln (dalam Moleong, 2006: 5), penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi 

dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Penggunaan 

metodologi ini sesuai dengan karakteristik yang ada menurut Bogdan dan Bikles 

(1982:27-30) serta Lincoln dan Guba (1985:30-44). 

 

3.3 Jenis Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapatkan langsung dari sumber informan atau 

responden yang bersangkutan 

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga peneliti tinggal 

mencari dan mengumpulkannya. 
 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti memakai satu teknik pengumpulan data. Yaitu dengan 

wawancara. Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi di mana 

sang pewawancara melontarkan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh orang yang 

diwawancarai. Saat melakukan wawancara, pewawancara harus dapat menciptakan 

suasana agar tidak kaku sehingga responden mau menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan. 

 

3.5 Teknik Analisi Data 

a. Reduksi data 

Peneliti mendapatkan data langsung  subyek penelitian melalui wawancara. 

b. Kategorisasi 



Pada tahap ini, dibutuhkan pengertian yang mendalam terhadap data dan 

keterbukaan terhadap hal-hal yang muncul di luar apa yang ingin digali. 

Berdasarkan kerangka konsep dan pedoman wawancara, peneliti menyusun 

sebuah kerangka awal analisis sebagai acuan. 

c. Sintesisasi 

Setelah kategori data tergambar dengan jelas, peneliti mensintesiskan atau 

mencari kaitan antara satu kategori dengan kategori lainnya. 

d. Menyusun Hipotesis Kerja 

Hipotesis kerja ini akan menjawab pertanyaan penelitian. Penelitian data 

yang telah berhasil dikumpulkan merupakan suatu hal yang membantu 

peneliti untuk memeriksa kembali apakah hipotesis kerja yang dibuat telah 

selesai. 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Subjek memiliki dedikasi dan nilai ketulusan dalam bekerja dan menjalankan 

pekerjaan dengan sepenuh hati serta sesuai dengan nilai-nilai kebenaran 

(TABEL 1 DISINI) 

 

4.2  Subjek memiliki peningkatan pengalaman, ilmu dan tahu bagaimana 

menghadapi tantangan serta peningkatan dari tingkat kedewasaan dalam 

berpikir 

 Dari sudut pandang pengalaman dan ilmu mengalami peningkatan yang banyak 

baik dari subjek pertama dan subjek kedua. Ilmu-ilmu yang didapatkan oleh subjek 

sewaktu kuliah  hanya sebagaian yang terpakai, lebih banyak ilmu didapat dari pengalaman 

bekerja hal ini menciptakan pengalaman baru bagi subjek. Hal tersebut diutarakan subjek 

dalam wawancara, subjek memiliki banyak pengalaman baru dan mengubah pribadi subjek 

menjadi lebih dewasa.  

Peningkatan positif yang subjek rasakan dalam manjalani pekerjaan sebagai auditor 

antara lain subjek dapat lebih profesional, sabar dan semakin baik berkomunikasi dalam 

menghadapi klien dengan bermacam-macam sifat serta juga kemapuan dalam beradaptasi 

dan bersosiali dalam lingkungan pekerjaan. Subjek juga mimiliki gambaran penuh dan 

pengalaman dalam berprofesi sebagai auditor seperti alur kerja proses audit dan juga tugas-

tugas yang dikerjakan oleh junior auditor. 

Peningkatan dari tingkat kedewasaan dapat dilihat dari hasil wawancara baik 

subjek satu dan dua yang kurang lebih sama, menyatakan bahwa dengan sudah masuk 

dalam dunia pekerjaan mereka dituntut untuk lebih disiplin dan pandai dalam 

memenejemen baik itu waktu, tenaga bahkan keuangan. Timbul kesadaran dalam diri baik 

dari subjek satu dan dua, kesadaran yang timbul adalah rasa tanggung jawab dan 

kemandirian. Dalam fase ini subjek satu dan dua mengalami suatu pembentukan pribadi 

dari dalam diri sendiri atau yang kita sebut self making yang diakibatkan adanya muncul 



kesadaran serta pula merupakan suatu proses metafisik karena timbul persepsi dan refleksi 

dalam diri.   

Hal pertama yang muncul yaitu perubahan persepsi dimana menurut subjek satu 

dan dua dengan masuk ke dunia kerja persepsi mereka tentang kehidupan berubah dimana 

tidak seperti masa kuliah yang memiliki waktu luang yang banyak, justru sekarang mereka 

merasa kebalikan dari itu dimana tugas banyak dan deadline yang sempit dan juga dengan 

sudah bekerja berarti sudah memiliki pemasukan sendiri hal ini membuat akhirnya 

membuat subjek menjadi sadar bahwa muncul tanggung jawab yang lebih besar dari 

sebelumnya dan mandiri baik dalam mengatur waktu, tenanga dan keunagan. pengalaman 

dalam kehidupan bersosial di tempat kerja berbeda dengan saat kuliah karena banyak 

berhadapan dengan atasan dan klien yang notabene lebih tua. 

 

4.3 Proses Pembentukan diri dari luar memicu terjadinya proses pembentukan diri 

dari dalam sehingga muncul kesadaran baru 

Menurut pengamatan tentang wawancara dengan subjek baik satu dan dua  didapat 

bahwa hampir sama dengan point-point sebelumnya yaitu proses pembentukan diri dari 

luar (world making) sangat berperan dalam membentuk persepsi dan kesadaran baru dari 

dalam diri subjek (self making). Hal ini dilihat dari dengan sudah masuk ke dunia kerja atau 

dengan kata lain lingkungan luar membentuk persepsi baru bagi subjek sehingga akhirnya 

timbul kesadara-kesadaran yang baru yang berasal dari peimikiran akal sehat dan nurani 

dari dalam (self making.) 

4.4 Subjek memiliki visi dan misi yang jelas dan subjek percaya bahwa visi dan misi 

yang mereka punya sekarang dapat mengarahkan mereka kepada sesuatu yang 

kita sebut hidup yang baik 

Kedua subjek memiliki visi dan misi yang cukup jelas. Subjek pertama yaitu 

Meickel memiliki misi yaitu bekerja dengan sungguh-sungguh agar karir kedepanya 

semakin baik dan pengalaman yang didapatpun juga makin bertambah yang nantinya akan 

dapat diaplikasikan untuk bisnisnya sendiri ke depanya. Visi dari subjek pertama adalah 

memiliki suatu usaha sendiri dan serba bekecukupan. Sedangkan untuk subjek kedua yaitu 

Sodang, memiliki misi yaitu menyeimbangkan antara pekerjaan, keluarga dan lingkungan 

sekitar dan visinya adalah membahagiakan orang yang ada di sekitarnya.  

Keduanya memiliki visi dan misi yang jauh berbeda dapat dilihat bahwa subjek 

pertama memiliki visi dan misi lebih kearah material sedangkan untuk subjek kedua 

memilik visi dan misi yang jauh dari unsur material.  

Dari visi dapat kita simpulkan makna hidup yang baik menurut setiap subjek 

dimana menurut subjek satu makna hidup yang baik menurutnya adalah dari segi material 

hidup berkecukupan sedangkan untuk subjek dua meyakini kalau makna hidup yang baik 

menurutnya adalah dari segi spritual. Jadi kurang lebih dapat disimpulkan bahwa visi 

mereka sebenernya adalah makna hidup yang baik menurut mereka. 

Memang untuk mencapai visi tersebut atau kehidupan yang baik, mereka masih 

harus menempuh perjalanan yang jauh. Agar dapat mencapai visi tersebut pasti perlukan 

suatu misi atau rencana jangka pendek terlebih dahulu. Dengan jelasnya misi dari kedua 

subjek tersebut terlihat bahwa subjek yakin dan percaya dengan memiliki misi yang jelas 

maka akan dapat mencapai visi yang mereka rencanakan yang dengan kata lain mereka 

percaya dengan misi yang mereka pegang sekarang dapat membimbing mereka ke dalam 

kehidupan yang baik menurut padangan mereka.  

 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

a. Bagi seorang auditor, amat sangat penting untuk terus menggali ilmu, terus belaja 

dan meingkatkan rasa ingin tahu dengan ilmu-ilmu baru. 

b. Bidang kerja dipengaruhi oleh cita-cita dan visi seseorang dalam hidup dan masa 

depanya. Dimana tidak terlepas dari bidang akademik yang dipilih 

c. Dalam pekerjaan, pengalaman kerja adalah proses pembentukan cara berpikir, 

mentalitas, keprofesionalisan dan pendewasaan diri melalui pentuangan kerja yang 

dialami. Baik itu sebentar atau lama 

d. Pengembangan diri adalah proses pembentukan hidup manusia yang berasal dari 

pengalaman hidup, pengalaman kerja dan pandangan dalam hidup. Cara berpikir 

manusia terhadap kerja tidak tergantung usia, tetapi tergantung pengalaman dan 

kemangatangan cara berpikir. 

5.2 Saran  

a. Penelitian mendatang diharpkan memperluas objek penelitian. Tidak hanya dari 

subjek penelitian yang beasal dari satu perusahaan.  

b. Penelitian mendapatang diharapkan dapat menungkatkan jumlah subjek penelitian. 

Jadi bisa ada pembanding yang lebih relevan dalam rangka proses penelitian 

c. Penelitian mendatang diharapkan mampu menambah dan mengembangkan 

pertanyaan dan analisis agar makin relevan dengan perkembangan zaman. 
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LAMPIRAN 

Tabel 1 

Perbandingan Nilai-Nilai Tokoh dengan Subjek 

 

Tokoh 

(Dr. Gandhi) 

Subjek 1 

(Meickel) 

Subjek 2 

(Sondang) 

Menghargai 

Kejujuran 

Walaupun belum pernah mendapat 

tawaran untuk malukukan fraud 

tapi sendainya juga ditawari maka 

subjek tak akan menerimanya 

karena takut dengan atasan dan 

badan pengawas. 

Walaupun belum pernah mendapat 

tawaran untuk malukukan fraud 

tapi sendainya juga ditawari maka 

subjek tak akan menerimanya 

karena takut dengan atasan dan 

badan pengawas. 

Rendah Hati Walaupun subjek pertama cukup 

percaya diri dengan kemampuanya 

sekarang sebagai junior audit tapi 

menurutnya untuk kedepanya 

subjek pertama harus tetap belajar 

agar tidak diam ditempat 

Subjek merasa apa yang subjek 

miliki sekarang serba kurang dan 

disisi lain subjek juga sering 

melakukan kesalahan jadi subjek 

ingin terus belajar agar kedepanya 

jadi lebih baik lagi 

Sederhana Subjek merasa tingkat ekonomi 

keluarga subjek bukan dari kelas 

atas maka subjek merasa memiliki 

tanggung jawab dalam membantu 

prekonomian keluarga dan gaji 

yang didapat sebagian besar 

ditabung dan diberikan pada orang 

tuasendiri, kebanyakan hasilnya 

ditabung 

Sebagian besar pendapat yang 

subjek dapatkan didak dihambur-

hamburkan tapi ditabung untuk 

keperluan di masa mendatang 

Bekerja keras Subjek merasa enjoy dengan 

pekerjaanya yang sekarang 

walaupun memang banyak tapi 

dikerjakan secara sungguh-

sungguh 

Subjek terkadang mengeluh karena 

jumlah pekerjaan yang banyak 

dimana harus lembur 

Berani Berani bertindak jika mendapati 

klien melakukan kesalahan 

Berani bertindak jika mendapati 

klien melakukan kesalahan 

Bertanggung 

Jawab 

Subjek selalu dapat menyelesaikan 

semua pekerjaan yang diberikan 

dengan tepat waktu  

Subjek selalu dapat menyelesaikan 

semua pekerjaan yang diberikan 

dengan tepat waktu 

 

 


